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Pepper elder  is a weed plant whose leaves contain anti-bacterial 
compounds such as flavonoids, tannins, triterpenoids, and saponins 
that can be used as acne treatment therapy. Pepper elder leaves can 
be made into anti-acne gel preparations by formulating the right 
gelling agent. This study aims to obtain a gel with good physical 
stability from variations in the gelling agent base and its activity 
against acne-causing bacteria. Formulation of Pepper elder leaf 
extract gel is made with variations in the base of Na.CMC, Carbopol, 
and HPMC, further stability evaluation includes organoleptic, 
homogentias, pH, viscosity, scattering power, and testing of 
antibacterial activity against the growth of Propionibacterium acne 
and Staphylococcus aureus. The results obtained from the stability 
test obtained by the Carbopol base and HPMC have good standards 
for organoleptics, homogenity, pH, viscosity, and scattering power. 
Antibacterial testing showed clear zone diameters formed against 
Propionibaceterium acne in naCMC, Carbopol, and HPMC variations 
of 17.7 mm, 16.3 mm, and 21.3 mm and staphylococcus aureus of 
13.3 mm, 15.3 mm, and 14.3 mm, respectively. Based on the results 
obtained, HPMC gel has the best gel stability and can all formulas 
inhibit the growth of acne-causing bacteria Propionibacterium acne 
and Staphylococcus aureus evidenced by the diameter of the bland 
zone formed into the strong category. 
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ABSTRAK 

 
Sirih cina merupakan tanaman gulma yang daunnya mengandung senyawa anti bakteri seperti 

flavonoid, tanin, triterpenoid, dan saponin yang dapat digunakan sebagai terapi pengobatan jerawat. 
Daun sirih cina dapat dibuat menjadi sediaan gel antijerawat dengan memformulasikan gelling agent 
yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gel dengan stabilitas fisik yang baik dari variasi 
basis gelling agent serta aktivitasnya terhadap bakteri penyebab jerawat. Formulasi gel ekstrak daun 
sirih cina dibuat dengan variasi basis NaCMC, Carbopol, dan HPMC, selanjutnya dilakukan evaluasi 
stabilitas meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, serta pengujian aktivitas 
antibakteri terhadap pertumbuhan Propionibacterium acne dan Staphylococcus aureus. Hasil yang 
diperoleh dari uji stabilitas didapatkan basis Carbopol dan HPMC memiliki standar yang baik untuk 
organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, dan daya sebar. Pada pengujian antibakteri menunjukkan 
diameter zona hambat yang terbentuk terhadap Propionibaceterium acne pada masing-masing variasi 
NaCMC, Carbopol, dan HPMC sebesar 17,7 mm, 16,3 mm, dan 21,3 mm serta terhadap 
Staphylococcus aureus sebesar 13,3 mm, 15,3 mm, dan 14,3 mm. Berdasarkan hasil yang diperoleh, 
gel HPMC memiliki stabilitas gel paling baik dan semua formula dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri penyebab jerawat Propionibacterium acne dan Staphylococcus aureus dibuktikan dengan 
diameter zona hambat yang terbentuk termasuk dalam kategori kuat. 
 
Kata kunci: Anti bakteri; daun sirih cina; gel; Propinibacterium acne; Staphylococcus aureus. 
 

  
PENDAHULUAN  

Jerawat atau acne vulgaris merupakan 

kondisi abnormal kulit yang disebabkan oleh 

produksi kelenjar minyak berlebih sehingga 

menyumbat pori-pori kulit dan membentuk 

peradangan yang ditandai dengan munculnya 

bintik kemerahan. Hasil penelitian yang 

dipublikasikan dalam British Journal of 

Dermatology, mengungkapkan bahwa 

penderita jerawat memiliki risiko depresi 

tertinggi yang muncul satu tahun pertama 

setelah diagnosis. Pengobatan yang lazim 

digunakan untuk pengobatan jerawat adalah 

dengan menggunakan antibiotik seperti 

klindamisin, eritromisin, azitromisin dan 

tetrasiklin. Namun, penggunaan antibiotik 

dalam jangka panjang memiliki efek samping 

seperti reaksi alergi, gangguan pencernaan 

hingga efek paling parah menyebabkan 

resistensi bakteri sehingga penggunaan 

antibiotik untuk pengobatan jerawat perlu 

dipertimbangkan kembali.1 

Selain antibiotik, produk kosmetika juga 

menjadi salah satu pilihan pengobatan jerawat. 

Terdapat berbagai variasi bentuk sediaan 

topikal untuk kulit seperti krim, salep, lotion, dan 

gel, tetapi sediaan yang cocok untuk kulit 

berjerawat yaitu berupa sediaan gel. Selain 

praktis digunakan, sensasi dingin dan tekstur 

yang ringan, gel juga mudah dioleskan dan 

tidak meninggalkan bekas berminyak menjadi 

alasan sediaan gel sangat cocok digunakan 

untuk terapi pengobatan jerawat. produk 

perawatan topikal herbal dapat menjadi pilihan 

alternatif karena memiliki toleransi yang lebih 

baik. Salah satu tanaman yang berpotensi 

dikembangkan untuk menjadi sediaan anti 

jerawat dalam bentuk gel adalah daun sirih cina 

(Peperomia pellucida) yang mengandung 

senyawa flavonoid, saponin, tanin dan 

triterpenoid yang berperan sebagai senyawa 

antibakteri2. Berdasarkan penelitian daun sirih 

cina dapat digunakan sebagai antibakteri 

patogen kulit seperti Staphylococcus aureus.3 

Daun sirih cina juga mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Propionibacterium acne 

penyebab jerawat.2 

Salah satu yang terpenting diperhatikan 

dalam formulasi sediaan kosmetik seperti gel 

yaitu pemilihan basis yang tepat. Pemilihan 
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jenis dan konsentrasi basis sangat 

berpengaruh terhadap stabilitas dan estetika 

produk serta viskositas sediaan yang akan 

dibuat. Pemilihan basis harus sesuai dengan 

sifat zat aktif yang digunakan agar 

menghasilkan sediaan dengan sifat farmasetik 

yang optimal.4 Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gel 

dengan stabilitas fisik yang baik dari variasi 

basis gelling agent serta aktivitasnya terhadap 

bakteri penyebab jerawat. 

METODE PENELITIAN  

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu pisau cutter, talenan, timbangan analitik, 

oven, wadah maserasi, batang pengaduk, 

sendok tanduk, pot plastik, gelas ukur 50 mL, 

gelas piala 200 mL, erlenmeyer, corong kaca, 

beban 50 g dan 100 g, object glass, vacum 

rotary evaporator, waterbath, cawan porselen, 

autoklaf, viscometer brookfield RVT, Laminar 

Air Flow (LAF), jarum ose, cawan petri, spoit 1 

mL dan 10 mL, spektrofotometer, pinset, spidol, 

api bunsen, jangka sorong, inkubator, tabung 

reaksi, rak tabung reaksi, hotplate, dan climatic 

chamber. 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

daun sirih cina, etanol 96%, aquadest, 

aluminium foil¸ kertas pH, kertas grafik, Nutrient 

Agar (NA), Nutrient Broth (NB), kertas cakram, 

biakan bakteri Propionibacterium acne dan 

Staphylococcus aureus, label, klindamisin, 

agar, glukosa, tisu, kapas, kertas whatman No. 

42, Na-CMC, carbopol, HPMC, TEA, metil 

paraben, propil paraben, gliserin, propilenglikol, 

dan NaCl 0,9%. 

Preparasi Sampel dan Ekstraksi Sampel 

Sampel dibersihkan, dirajang, ditimbang 

dan dikeringkan di oven dengan suhu 50oC 

selama 5 hari. Proses ekstraksi sampel 

dilakukan dengan cara simplisia daun sirih cina 

yang telah dikeringkan ditimbang sebanyak 

600 gram, kemudian dimaserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% sebanyak 10 liter. Ekstrak 

cair diuapkan di rotary evaporator dengan suhu 

50oC kecepatan 50 rpm dan dipekatkan 

menggunakan waterbath suhu 50oC hingga 

diperoleh ekstrak kental. Dihitung persen 

rendamen yang diperoleh. 

Formulasi Gel Ekstrak Daun Sirih Cina 

Formulasi sediaan gel ekstrak sirih cina 

dibuat dengan variasi basis NaCMC 3% (F1), 

Carbopol 0,5% (F2) dan HPMC 5% (F3) 

dengan konsentrasi ekstrak daun sirih cina 5%. 

Formulasi Na-CMC dilakukan dengan cara 

ekstrak daun sirih cina dilarutkan dalam 

sebagian air kemudian panaskan pada suhu 

50°C. Ditambahkan Na-CMC dan gerus hingga 

homogen. Tambahkan gliserin, propilenglikol, 

aquadest dengan penggerusan secara 

kontinyu hingga terbentuk massa gel.5 

Carbopol dilarutkan ke dalam sebagian 

aquadest dan digerus hingga terbentuk basis 

gel. Kemudian tambahkan metil paraben gerus 

homogen, ditambahkan TEA dan digerus 

kemmbali hingga homogen. Selanjutnya, 

tambahkan ekstrak daun sirih cina yang 

dicampurkan dengan sedikit aquadest dan 

gliserin kemudian diaduk hingga membentuk 

gel.6 Pada formula F3, HPMC dikembangkan 

dengan aquadest, kemudian didiamkan selama 

24 jam. Metilparaben dan propilparaben yang 

telah dilarutkan dalam propilenglikol, 

ditambahkan ekstrak daun sirih cina lalu 

dimasukkan ke dalam HPMC dan diaduk 

hingga terbentuk sediaan homogen.7 

Uji Organoleptik 

Uji organoleptik dilakukan dengan 

pengamatan secara visual terhadap bentuk, 
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warna dan bau gel. Gel biasanya jernih dengan 

konsistensi semi padat.8 

Uji Homogenitas 

Sampel gel dioleskan di atas kaca 

preparat kemudian ditutup dengan kaca 

preparat lainnya hingga menampakkan 

susunan gel. Sediaan gel harus menunjukkan 

susunan homogeny dan tidak terdapat butiran 

kasar.8 

Uji pH 

Pengujian pH dilakukan dengan pH 

meter dengan cara dicelupkan ke dalam gel, 

kemudian dicatat nilai pH yang diperoleh. 

Syarat pH untuk sediaan gel yaitu 4,5-6,5.9 

Uji Viskositas 

Sampel gel dimasukkan ke dalam gelas 

kimia 50 mL kemudian diukur viskositasnya 

menggunakan viscometer brookfield RVT 

dengan spindle no.5 dan kecepatan 50 rpm 

(putaran per menit), kemudian dicatat hasilnya. 

Nilai viskositas gel yang baik berada pada 

rentang 2000-4000 cPs.10 

Uji Daya Sebar 

Sediaan gel diletakkan di atas kaca 

preparat yang dilapisi kertas grafik di bagian 

bawahnya, kemudian ditutup dengan kaca 

preparat lainnya. Dibiarkan selama 1 menit dan 

ukur diameter daerah gel. Setelah itu, diberikan 

beban tambahan 50 gram dan 100 gram 

selama 1 menit kemudian diukur diameter gel 

seperti sebelumnya. Daya sebar gel yang baik 

yaitu antara 5-7 cm.11 

Peremajaan Bakteri 

Bakteri Propionibacterium acne dan 

Staphylococcus aureus diambil dengan jarum 

ose steril, kemudian ditanamkan pada media 

agar miring dengan cara menggores. 

Selanjutnya diinkubasi dalam inkubator pada 

suhu 37oC selama 24 jam.12,13 

Tabel 1. Formula Gel Ekstrak Etanol Daun Sirih Cina 

No. Bahan 
Konsentrasi (%b/b) 

F1 F2 F3 

1. Ekstrak daun sirih cina 5 5 5 
2. Na-CMC 3 - - 
3. Carbopol - 0,5 - 
4. HPMC - - 5 
5. TEA - 1 - 
6. Metil Paraben - 0,075 0,075 
7. Propil Paraben - - 0,025 
8. Gliserin 10 30 - 
9. Propilenglikol 5 - 15 

10. Aquadest ad 100 100 100 
Keterangan: (F1): Formula basis NaCMC 3%; (F2): Formula basis Carbopol 0,5%; (F3): HPMC 5%. 

Pembuatan Suspensi Bakteri 

Sebanyak satu ose biakan bakteri 

Propionibacterium acne dilarutkan 2,5 mL NaCl 

0,9% steril di dalam vial dan divortex selama 15 

detik14, kemudian diukur persen transmitan 

menggunakan spektrofotometer. Dilakukan 

prosedur yang sama untuk bakteri 

Staphylococcus aureus. 

Pembuatan Media Nutrient Agar (NA) 

Ditimbang Nutrient Agar (NA) sebanyak 

4 g lalu dilarutkan dalam 200 mL aquadest. 

Kemudian, dihomogenkan dan disterilkan ke 

dalam autoklaf pada suhu 121oC selama 15 

menit.15 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dua 

variasi, yaitu pengujian terhadap ekstrak 5%, 

10%, 15% dan pengujian terhadap sampel gel 

(F1, F2, F3) dengan klindamisin sebagai kontrol 

positif dan basis gel sebagai kontrol negatif. 

Cawan petri untuk masing-masing variasi 

digaris menjadi tiga bagian kemudian diberi 
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label sesuai perlakuan. Setelah itu, media NA 

sebanyak 10 mL dimasukkan ke dalam vial dan 

diambil suspensi bakteri sebanyak satu ose, 

divortex, lalu dituangkan ke dalam cawan petri 

dan dibiarkan memadat. Selanjutnya, dilakukan 

perendaman kertas cakram pada ekstrak, 

sampel gel, kontrol positif, dan kontrol negatif, 

kemudian diletakkan di atas media NA yang 

telah diusapkan bakteri uji. Diinkubasi selama 

24 jam pada suhu 37oC dan diukur zona 

hambat yang terbentuk. Dilakukan replikasi 

sebanyak tiga kali untuk masing-masing 

formula sediaan gel.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptik Gel Ekstrak Etanol Daun Sirih Cina 

                   Sebelum Penyimpanan Setelah Penyimpanan 

Formula Bau Warna Bentuk Bau Warna Bentuk 

F1 Khas ekstrak Hijau Semi padat Khas ekstrak Hijau Semi padat 

F2 Khas ekstrak Hijau Semi padat Khas ekstrak Hijau Semi padat 

F3 Khas ekstrak Hijau Semi padat Khas ekstrak Hijau Semi padat 

Keterangan: (F1): Formula basis NaCMC 3%; (F2): Formula basis Carbopol 0,5%; (F3): HPMC 5%. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas dan pH Gel Ekstrak Etanol Daun Sirih Cina 

Sebelum Penyimpanan Setelah Penyimpanan  

Formula Homogenitas pH Homogenitas pH 

F1 Homogen 4,8 Homogen 5,9 

F2 Homogen 5,8 Homogen 5,6 

F3 Homogen 5,6 Homogen 6,2 

Keterangan: (F1): Formula basis NaCMC 3%; (F2): Formula basis Carbopol 0,5%; (F3): HPMC 5%. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Viskositas dan Daya Sebar Gel Ekstrak Etanol Daun Sirih Cina 

Sebelum Penyimpanan Setelah Penyimpanan  

Formula Viskositas (cPs) Diameter (mm) Viskositas (cPs) Diameter (mm) 

F1 6356 4,3 4389 4,5 

F2 1893 7,0 1007 7,4 

F3 3170 6,9 3740 6,8 

Keterangan: (F1): Formula basis NaCMC 3%; (F2): Formula basis Carbopol 0,5%; (F3): HPMC 5%. 

 

Produk topikal dalam bentuk sediaan gel 

dipilih karena praktis digunakan, tekstur yang 

ringan, mudah dioleskan dan tidak 

meninggalkan bekas berminyak. Pada 

penelitian ini digunakan sampel daun sirih cina 

(Peperomia pellucida) yang dikeringkan 

menggunkaan oven dengan suhu 50oC 

sehingga dapat mengurangi kadar air dalam 

jumlah besar dalam waktu singkat. Proses 

pengeringan menggunakan suhu 50oC karena 

penggunaan suhu tinggi menyebabkan 

perubahan biokimia yang berdampak pada 

kualitas produk yang dihasilkan.16 Pengambilan 

senyawa metabolit sekunder dari daun sirih 

cina dilakukan dengan metode ekstraksi yaitu 

maserasi dan menggunakan pelarut etanol 

96%. Metode ini  dipilih karena prosesnya tidak 

melalui pemanasan sehingga flavonoid tidak 

terdegradasi.17  

Pelarut etanol 96% digunakan karena 

setelah dilakukan optimasi pelarut dengan 

membandingkan pelarut n-Heksan, secara 

organoleptik pelarut n-Heksan memiliki warna 

bening kehijauan sementara pelarut etanol 

96% berwarna hijau pekat. Perbedaan warna 

ekstrak terjadi karena perbedaan 

kesetimbangan senyawa metabolit yang tersari 

dalam ekstrak. Selain itu, perbedaan tingkat 
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kepolaran pelarut berpengaruh terhadap hasil 

ekstraksi. Pelarut  etanol 96% merupakan 

pelarut dengan ringkat kepolaran yang paling 

tinggi sehingga dapat mengekstrak senyawa 

aktif yang lebih banyak dibandingkan dengan 

pelarut lainnya.18 

Gel ekstrak daun sirih cina 

diformulasikan dengan tiga variasi basis yaitu 

NaCMC, Carbopol 940 dan HPMC. NaCMC 

merupakan bahan pembentuk gel yang 

memiliki stabilitas yang tinggi, sementara 

Carbopol 940 juga salah satu bahan 

pembentuk gel yang banyak digunakan karena 

menghasilkan sistem hidroalkohol yang lebih 

transparan.6 HPMC merupakan derivat sintesis 

selulosa yang merupakan bahan pembentuk 

hidrogel yang baik, dimana hidrogel sangat 

cocok digunakan sebagai sediaan topikal 

dengan fungsi mengurangi kelenjar sebaseus 

yang merupakan salah satu faktor penyebab 

jerawat dan mempunyai resistensi yang baik 

terhadap serangan mikroba.19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Zona hambat sediaan terhadap Bakteri Staphylococcus aureus; (A): Sediaan Gel F1; (B): 

Sediaan Gel F2; (C): Sediaan Gel F3.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Zona hambat sediaan terhadap Bakteri Propionibacterium acne; (A): Sediaan Gel F1; (B): 
Sediaan Gel F2; (C): Sediaan Gel F3. 

 

Stabilitas adalah kemampuan sediaan 

untuk mempertahankan kualitasnya sesuai 

spesifikasi yang ditetapkan selama periode 

waktu penggunaan maupun penyimpanan. Uji 

stabilitas bertujuan mengetahui perubahan 

mutu sediaan seiring waktu, dibawah pengaruh 

faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, 

dan cahaya. Salah satu metode stabilitas 

adalah uji stabilitas dipercepat (Accelerated 

Stability Test). Uji ini menggunakan kondisi 

penyimpanan melebihi kondisi umum. Hal ini 

dilakukan untuk mempersingkat waktu 

pengujian dalam mengevaluasi degradasi zat 

aktif dan stabilitas sediaan.20 

Berdasarkan hasil pengamatan 

organoleptis secara visual terhadap sediaan 

F1 F2 F3 

- - - 

+ + + 

A B C 

F1 F2 F3 

- - + + 

+ 

- 

A C B 
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gel ekstrak daun sirih cina memiliki stabilitas 

yang baik dalam penyimpanan dengan hasil 

seperti pada Tabel 2. Gel yang dihasilkan 

berbentuk semi padat yang merupakan 

karakteristik sediaan gel pada umumnya 

dengan warna hijau yang terbentuk dan bau 

khas berasal dari kandungan ekstrak daun sirih 

cina. Sediaan gel harus homogen dengan zat 

aktif dan gelling agent yang digunakan harus 

tercampur rata agar tidak terjadi penggumpalan 

dan terbentuknya partikel-partikel kasar. 

Susunan gel dikatakan homogen jika memiliki 

persamaan warna merata dan tidak terdapat 

partikel-partikel berbeda.21 Pemeriksaan 

homogenitas ketiga sediaan gel ekstrak daun 

sirih cina tidak ditemukan adanya partikel kasar 

dalam gel. Hal ini menunjukkan bahwa 

kandungan bahan di dalam ketiga formula 

sediaan gel tercampur homogen. Pengukuran 

pH bertujuan untuk mengetahui kadar asam 

dan basa serta tingkat keamanan sediaan gel 

saat diaplikasikan pada kulit. Nilai pH yang 

terlalu asam dapat menyebabkan iritasi pada 

kulit sedangkan pH yang terlalu basa 

menyebabkan kulit menjadi kering.22 Jika gel 

diaplikasikan secara topikal, maka nilai pH 

harus sesuai dengan pH kulit. yaitu dalam 

interval 4,5 – 6,5.23 Berdasarkan data yang 

diperoleh, menunjukkan bahwa semua formula 

gel ekstrak daun sirih cina yang dibuat sesuai 

dengan pH kulit sehingga aman diaplikasikan. 

Selanjutnya, uji daya sebar dilakukan untuk 

memastikan bahwa sediaan gel ekstrak sirih 

cina yang dibuat mampu menyebar dengan 

mudah dan merata pada permukaan kulit. Hasil 

daya sebar sediaan gel yang baik adalah 5-7 

cm dan semakin besar daya sebar sediaan 

yang dihasilkan maka kemampuan zat aktif 

untuk menyebar dan kontak dengan kulit 

semakin luas.24 Dari hasil yang diperoleh 

bahwa formula yang memenuhi standar daya 

sebar gel yang baik adalah F3 dibuktikan 

dengan gel yang dapat menyebar dengan 

mudah dan merata pada permukaan kulit. 

Viskositas juga dapat mempengaruhi daya 

sebar gel. Tujuan pengujian viskositas 

dilakukan untuk mengetahui kekentalan 

sediaan. Apabila suatu sediaan memiliki nilai 

viskositas besar atau lebih kental maka 

diameter penyebarannya akan semakin kecil, 

sebaliknya jika sediaan dengan nilai viskositas 

lebih kecil atau lebih encer maka diameter 

penyebarannya semakin besar.25 Nilai 

viskositas gel yang baik berada pada rentang 

2000-4000 cPs.10 Hasil pengujian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa sediaan gel F3 

berada pada rentang viskositas yang baik 

sebelum penyimpanan maupun setelah 

penyimpanan. Sementara F1 memiliki nilai 

viskositas yang besar sehingga menyebabkan 

diameter penyebarannya kecil. 

 Pengukuran diameter zona hambat 

antibakteri dilakukan setelah proses inkubasi 

selama 24 jam pada suhu 37oC, kemudian 

dihitung nilai rata-rata diameter zona hambatan 

(clear zone) pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acne dan Staphylococcus 

aureus. Pada penelitian ini digunakan 5 

perlakuan, gel F1, F2, F3, kontrol positif 

klindamisin dan basis gel sebagai kontrol 

negatif. Zona hambatan yang terbentuk pada 

bakteri uji Propionibacterium acne yaitu F1 

dengan rata-rata ukuran zona hambat sebesar 

17,67 mm, F2 sebesar 16,33 mm, dan F3 

sebesar 21,33 mm dengan diameter kontrol 

positif 12,67 mm dan kontrol negatif 0,00 mm. 

Sedangkan pada bakteri uji Staphylococcus 

aureus diperoleh diameter zona hambat yang 

terbentuk pada F1, F2, dan F3 secara berturut-

turut yaitu sebesar 13,33 mm, 15,33 mm, dan 
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14,33 mm dengan diameter kontrol positif 18,78 

mm dan kontrol negatif 0,00 mm. Dari ketiga 

formula tersebut terlihat bahwa F1, F2, dan F3 

memberikan respon hambatan terhadap 

pertumbuhan bakteri Propionibacterium acne 

dan Staphylococcus aureus yang tergolong 

dalam kategori kuat. Hal ini didasarkan pada 

penelitian Davis and Stout (1971), yang 

menyatakan bahwa diamater zona hambat 

pada rentang <10 tergolong sedang, 10-20 mm 

menunjukkan respon penghambatan kategori 

kuat dan  >20  dengan kategori sangat kuat. 

 Daun sirih cina (Peperomia pellucida) 

memiliki sprektrum luas dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri khusunya penyebab 

jerawat. Respon penghambatan ini 

dikarenakan kandungan senyawa aktif dalam 

daun sirih cina berperan sebagai zat 

antibakteri. Flavonoid memiliki kemampuan 

antibakteri yang bekerja dengan cara 

mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak 

membran sel,26 saponin memiliki kemampuan 

antibakteri dengan mengganggu stabilitas 

membran sel bakteri yang menyebabkan 

bakteri lisis,27 senyawa tanin bekerja dengan 

cara membentuk kompleks dengan protein 

polipeptida dinding sel bakteri sehingga 

mengganggu dan melisiskan dinding sel 

bakteri.28 Kemudian, triterpenoid memiliki 

kemapuan antibakteri  dengan mengganggu 

proses terbentuknya dinding sel sehingga 

dinding sel tidak terbentuk atau terbentuk tidak 

sempurna.27 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa dari 

ketiga variasi basis gelling agent yang 

diformulasikan dengan ekstrak daun sirih cina 

yang paling memenuhi parameter stabilitas uji 

organoleptik, homogenitas, pH, viskositas dan 

saya sebar adalah F3 dengan basis gel HPMC 

dan semua formula sediaan F1, F2, dan F3 

menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri penyebab jerawat Propionibacterium 

acne dan Staphylococcus aureus dengan 

respon penghambatan termasuk dalam 

kategori kuat. 
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